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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kerangka Teori 

 

 

 

Sumber: Modifikasi An’Imfalakhuddin (2020); PGI (2014, 2015, 2017); 
Whittlesea dan Hudson (2019); Mil (2005); Ditjen Farmalkes (2013) 

Drug Related Problems (DRPs) 

Pasien Gangguan 
Pencernaan 

Jenis: 
- Dispepsia 
- GERD 
- Ulkus peptikum 

Etiologi 

Terapi Farmakologi 

Antasida 

Pelindung 
Mukosa 

 

Antisekretori 

Peresepan Obat 

Rasional (kriteria STEPS) Prokinetik 

Antidepresan 

Antibiotika 

Kesederhanaan Keamanan Efektivitas Tolerabilitas Harga 

Pasien 
Masalah Perilaku 

Masalah Swamedikasi  

Apoteker 
Masalah Penyerahan  

Dokter 

Masalah Peresepan 

DRPs nyata (aktual) 
Termanifestasi dan 

mempengaruhi hasil terapi 

DRPs potensial 
Tidak termanifestasi tetapi berpotensi 

mempengaruhi hasil terapi 

Masalah yang tidak 
dapat dihindari 

Masalah yang 
dapat dihindari 

Metode Kajian 
Farmakoekonomi 

Analisis 
Minimalisasi 

Biaya (AMiB) 

Analisis Utilitas 
Biaya (AUB) 

Analisis 
Efektivitas Biaya 

(AEB) 

Analisis Manfaat 

Biaya (AMB) 

Farmakoekonomi 
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Lampiran 2. Kerangka Konsep 

 

 

  
Peresepan Obat pada Pasien 

Gangguan pencernaan 

Antasida Antiemetik Antisekretori 

Antidepresan Antibiotika 
Pelindung 
Mukosa 

Suplemen 

Obat Lain 

Rasionalitas Peresepan 

Kejadian Drug Related Problems 
tahap peresepan 
 

1. Pemilihan Obat 
2. Bentuk Sediaan 
3. Pemilihan Dosis 
4. Pemilihan Durasi 

5. Potensi Penghematan 

Resep tanpa 

DRPs 

Resep 

dengan DRPs 

Biaya Resep 

tanpa DRPs 

Biaya Resep 

dengan DRPs 

Biaya Minimal 

: variabel bebas 

Keterangan : 

: variabel terikat : variabel perancu 
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 Lampiran 3. Skema Kerja Penelitian 

  

Rumah Sakit  

Apotek A 

Tanpa praktik 
dokter 

Apotek B 

Waralaba/ 
Franchise 

Apotek D 

Klinik/ Praktik 
Dokter 

Apotek C 

Resep Pasien Gangguan Saluran Pencernaaan di 
Sarana Pelayanan Kefarmasian Kota Makassar  

Pengumpulan data Sampel 

- Diseleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi 

Kejadian Drug Related Problem 

- Didata demografi pasien dan informasi 
tentang pengobatan yang diresepkan 

- Dianalisis sesuai klasifikasi PCNE V9.1 
dengan modifikasi 

Besaran Biaya Peresepan 

Kesimpulan 

Pembahasan 

- Dihitung analisis minimalisasi biaya 

- Diuji statistika menggunakan SPSS  
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Lampiran 4. Tabel Perbedaan Penelitian yang Dilakukan dengan 

Penelitian Sebelumnya 

 

NO 
Hal yang 

membedakan 
Latifah, dkk 

(2017) 
Widayati, dkk 

(2018) 
Sumarsono 

(2019) 

Penelitian 
yang 

dilakukan  

1. Kasus 

Pasien Geriatri 
yang memiliki 

asuransi 
kesehatan 
nasional 

Pasien rawat 
inap atau rawat 
jalan gangguan 

lambung 

Pasien 
rawat jalan 
Dispepsia 

Pasien 
rawat jalan 
Gangguan 

pencernaan 

2. 
Target 
Tempat 

Penelitian 

RS Umum di 
kota Depok 

RSUD 
Samarinda 

3 sarana 
pelayanan 

kefarmasian 
kota Makassar 

4 sarana 
pelayanan 

kefarmasian 
kota Makassar 

3. 
Metode 

Penelitian 

Observasional, 
retrospektif, 

pre-post study 

Non 
eksperimental, 

incidental 
sampling 

Deskriptif, 
cross 

sectional 

Deskriptif, 
cross 

sectional 

4. 
Hal yang 
dianalisis 

Perubahan 
biaya setelah 
pengkajian 

DRPs 

Profil Pola 
Pengobatan 

dan DRP 

Pola 
peresepan, 
identifikasi 
DRPs, dan 

analisis 
minimal biaya 

Identifikasi 
DRPs dan 

analisis 
minimal biaya 
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Lampiran 5. Hasil Uji Statistik dengan SPSS 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Biaya Resep DRPs 259 149643.6461 161106.24695 3997.80 1121889.00 
Biaya Resep Sepatutnya 259 47045.8408 56168.91791 .00 473476.50 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Biaya Resep DRPs Biaya Resep Sepatutnya 

N 259 259 
Normal Parametersa,b Mean 149643.6461 47045.8408 

Std. Deviation 161106.24695 56168.91791 
Most Extreme Differences Absolute .193 .272 

Positive .193 .272 
Negative -.183 -.212 

Test Statistic .193 .272 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Biaya Resep Sepatutnya - 
Biaya Resep DRPs 

Negative Ranks 195a 104.30 20338.00 

Positive Ranks 7b 23.57 165.00 

Ties 57c   
Total 259   

a. Biaya Resep Sepatutnya < Biaya Resep DRPs 

b. Biaya Resep Sepatutnya > Biaya Resep DRPs 

c. Biaya Resep Sepatutnya = Biaya Resep DRPs 

 

Test Statisticsa 

 
Biaya Resep Sepatutnya - 

Biaya Resep DRPs 

Z -12.127b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 


